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INTERAKSI POTENSIASI PADA ERITROMISIN DENGAN FRAKSI ETIL ASETAT 

DARI EKSTRAK ETANOL UMBI BAWANG PUTIH (Allium sativum L.) PADA 

Staphylococcus aureus RESISTEN  
Miftakhul Ramadhon Dwi Anjasmara, Zainul Fadli, Reza Hakim* 

*Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang 

ABSTRAK  
Pendahuluan: Staphylococcus aureus dilaporkan mengalami resistensi terhadap eritromisin sebesar 41%-68,3%. 

Allium sativum L. memiliki kandungan organosulfur yang dapat digunakan sebagai antibakteri. Kombinasi 

eritromisin dan  fraksi-fraksi Allium sativum L. dapat menjadi potensi untuk menanggulangi resistensi S.aureus. 

Tetapi belum diketahui fraksi yang potensial dari kombinasi eritromisin dengan fraksi Allium sativum L. 
Metode: Penelitian dilakukan secara in vitro menggunakan kombinasi eritromisin dengan fraksi n-heksana, etil 

asetat dan air dari ekstrak etanol Allium sativum L. pada biakan S.aureus resisten terhadap eritromisin 

menggunakan konsentrasi 50%b/v. Zona hambat diukur dan dianalisa dengan metode AZDAST. Hasil analisa 

diuji menggunakan Kruskall Wallis.  
Hasil dan Pembahasan: Tidak terbentuk zona hambat pada eritromisin dosis tunggal dan ganda yang 

menunjukkan biakan S.aureus resisten terhadap eritromisin. Fraksi n-heksana dan fraksi air dosis tunggal maupun 

ganda tidak terbentuk zona hambat. Namun, fraksi etil asetat dosis tunggal menghasilkan zona hambat sebesar  

18,54±1,80 mm. Fraksi etil asetat dosis ganda menghasilkan zona hambat sebesar 24,55±2,04 mm. Kombinasi 

eritromisin dengan fraksi n-heksana dan air tidak terbentuk zona hambat. Kombinasi eritromisin dengan fraksi etil 

asetat 22,52±0,76 mm yang memiliki jenis interaksi potensiasi.  

Kesimpulan: Fraksi yang potensial dikombinasikan dengan eritromisin menghambat pertumbuhan S.aureus yang 

resisten adalah fraksi etil asetat.    
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ABSTRACT 

Introduction: Staphylococcus aureus was reported to be resistant to erythromycin by 41%-68.3%. Allium sativum 

L. contains organosulfur which can be used as an antibacterial. The combination of erythromycin and Allium 

sativum L. fractions can be a potential to overcome S. aureus resistance. However, the potential fraction of the 

combination of erythromycin with Allium sativum L. is not yet known. 

Methods: The study was conducted in vitro using a combination of erythromycin with n-hexane, ethyl acetate and 

Water fractions from the ethanolic extract of Allium sativum L. in cultures of S. aureus resistant to erythromycin 

using a concentration of 50% w/v. The zone of inhibition was measured and analyzed by the AZDAST method. 

The results of the analysis were tested using Kruskall Wallis. 

Results and Discussion: There was no inhibition zone formed in single and multiple doses of erythromycin, 

indicating that S. aureus cultures were resistant to erythromycin. The n-hexane fraction and the single or double 

dose water fraction did not form an inhibition zone. However, a single dose of ethyl acetate fraction resulted in an 

inhibition zone of 18.54 ± 1.80 mm. The double dose ethyl acetate fraction resulted in an inhibition zone of 24.55 

± 2.04 mm. The combination of erythromycin with n-hexane and water did not form an inhibition zone. 

Combination of erythromycin with ethyl acetate fraction 22.52±0.76 mm which has a potentiating interaction type. 

Conclusion: The fraction that has the potential to be combined with erythromycin to inhibit the growth of resistant 

S. aureus is the ethyl acetate fraction. 
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PENDAHULUAN  
Masalah kesehatan utama di negara berkembang 

adalah penyakit infeksi karena merupakan salah satu 

penyebab utama morbiditas dan mortalitas di fasilitas 

pelayanan kesehatan1. Bakteri adalah patogen paling 

umum yang bertanggung jawab terhadap infeksi 

nosokomial. Salah satu bakteri patogen yang 

menyebabkan infeksi nosokomial adalah 

Staphylococcus aureus2. Staphylococcus aureus 

merupakan bakteri Gram-positif yang pada umumnya 

menginfeksi jaringan lunak dan kulit3. Infeksi yang 

disebabkan Staphylococcus aureus dapat diterapi 

menggunakan antibiotik eritromisin, vankomisin atau 

tetrasiklin4. 

Eritromisin merupakan antibiotik golongan 

makrolida yang dihasilkan oleh 

Streptomyceserythreus5. Mekanisme kerja 

eritromisin adalah menghambat sintesis protein 

dengan mengikat subunit 50S ribosomal RNA 

bakteri. Eritromisin aktif melawan bakteri Gram 

positif seperti Staphylococcus aureus6. Namun, 

Staphylococcus aureus dilaporkan mengalami 

resistensi terhadap antibiotik eritromisin sebesar 41% 

- 68,3%7,8. Salah satu strategi untuk menangani 

resistensi S.aureus adalah kombinasi antibiotik 

dengan produk alami yang berasal dari tumbuhan. 

Kombinasi eritromisin dan ekstrak Indigofera 

suffruticosa diketahui memiliki efek interaksi 

sinergis9. 

Pengobatan menggunakan bahan herbal sudah 

dilakukan sejak lama dan obat herbal diyakini dapat 

mengobati penyakit, termasuk penyakit infeksi10. 

Allium sativum L. dipercaya dapat digunakan sebagai 

antiviral, antihipertensi, antihelmintik dan 

bakteriostatik11. Allium sativum L. memiliki 

kandungan organosulfur yaitu golongan triterpenoid 

yang diantaranya S-allyl-cysteine sulfoxide (alliin), 

diallyl thiosulfonate (allicin), diallyl disulfide 

(DADS), diallyl sulfide (DAS), E/Z -ajoene, S-allyl-

cysteine (SAC) dan diallyl trisulfide (DATS)12. 

Ekstrak etanol 70 % Allium sativum L. mengandung 

senyawa alkaloid dan flavonoid13. Allium sativum L. 

memiliki senyawa fenol antara lain gallic acid, 

syringic acid derivatives, catechin, p-Coumaric acid, 

p-Hydroxybenzoic acid derivates, dan epicatechin14. 

Kandungan dari ekstrak etanol tersebut mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus15. Senyawa-senyawa dari ekstrak etanol 

Allium sativum L. memiliki kepolaran yang 

bervariasi16, 17,18. 

Ekstrak etanol Allium sativum L. dilakukan 

fraksinasi yang bertujuan untuk memisahkan 

senyawa-senyawa berdasarkan tingkat kepolarannya. 

Fraksi n-heksana merupakan pelarut non polar, fraksi 

etil asetat merupakan pelarut semi polar, dan fraksi 

air merupakan pelarut polar17,19,20. Hasil fraksinasi 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri lebih baik 

dibandingkan hasil ekstraksi21. Hingga saat ini belum 

ada penelitian mengenai interaksi eritromisin 

kombinasi fraksi dari ekstrak etanol umbi Allium 

sativum L. Sehingga perlu dilakukan penelitian 

mengenai interaksi kombinasi ekstrak etanol umbi 

Allium sativum L. dengan eritromisin dalam 

menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus.  

METODE PENELITIAN 
Desain, Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian in vitro eksperimental laboratorium 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Pusat Riset 

Kedokteran (LPRK) Fakultas Kedokteran Universitas 

Islam Malang (FK UNISMA) dan Laboratorium 

Biomedik Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Malang (FK UMM) pada bulan Juni 

hingga Oktober 2021. 
 

Sampel Penelitian 

 S.aureus didapatkan dari laboratorium 

mikrobiologi Universitas Brawijaya Malang. Ekstrak 

etanol umbi bawang putih (Allium Sativum L.) 

didapatkan dari UPT Materia Medica Batu dengan 

surat keterangan determinasi No.074/321/102.7-

A/2021. 

 

Ekstraksi dan Fraksinasi Allium sativum L. 

Allium sativum L. diiris dengan ketebalan 2 mm 

dan dikeringkan pada suhu 40-50ºC di dalam oven. 

Allium sativum L. digiling dan disaring sampai 

didapatkan bubuk. 100 gram bubuk Allium sativum L. 

kemudian dimaserasi dengan 200 ml etanol 70% 

menggunakan shaker dengan suhu kamar selama 24 

jam. Larutan diuapkan menggunakan vacuum rotary 

evaporator dengan suhu 50ºC hingga diperoleh 

ekstrak kental22,23. 

Ekstrak kental etanol Allium sativum L. diambil 

sebanyak 20 ml dan dilarutkan dalam 400 ml air24. 

Larutan dipartisi dengan 500 ml pelarut n-heksana 

kemudian dikocok selama 30 menit di dalam corong 

pisah dan didiamkan selama 30 hingga 60 menit 

sampai terbentuk lapisan atas dan lapisan bawah. 

Lapisan bawah yang terbentuk ditambahkan 500 ml 

larutan etil asetat kemudian dikocok selama 30 menit 

di dalam corong pisah dan didiamkan selama 30 

hingga 60 menit hingga terbentuk lapisan atas dan 

lapisan bawah25,26. Fase n-heksana, fase etil asetat dan 

fase air yang sudah terkumpul selanjutnya diuapkan 

menggunakan vacuum rotary evaporator sampai 

didapatkan masing-masing fraksi kental27. 

Uji Zona Hambat 

Cawan petri steril diameter 12 cm disiapkan dan 

ditandai, kemudian cakram kertas antibiotik 

diletakkan pada dasar cawan. Cakram kertas fraksi 

ekstrak etanol Allium sativum L. diletakkan di atas 

cakram kertas antibiotik yang sudah tertempel pada 

dasar cawan petri. Oxoid Mueller Hinton ditimbang 

21 gram kemudian dicampur 1 liter aquades dan 

dipanaskan selama 1 menit hingga mendidih untuk 

pembuatan media. Pada suhu 121ºC selama 15 menit 

larutan disterilkan menggunakan autoklaf 28. Cawan 

petri diisi dengan 40 ml agar Mueller-Hinton hangat  

yang telah diautklaf dengan kedalaman 3,5 mm lalu 

didiamkan selama 10 menit  dan siap diinokulasi29.
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Satu koloni Staphylococcus aureus 

menggunakan ose dan dicampurkan dalam 2 ml 

normal saline. Kemudian dilihat kekeruhan suspensi 

dengan standard 0,5 Mc Farland inoculum. Cawan 

petri diinkubasi dengan suhu 35ºC selama 24 jam29. 

Uji zona hambat dilakukan dengan kertas cakram 

menggunakan dosis herbal 50% (b/v) dengan 

komposisi 0,5 gram herbal dalam 1 ml tween 80, dan 

1 ml aquades. Diameter zona hambat diukur 

menggunakan Software Image Raster Optilab Viewer 

2.2 dengan satuan mm.  

 

Metode Penentuan Interaksi 

Interprestasi hasil dari uji zona hambat 

kombinasi ekstrak etanol Allium sativum L. dan 

antibiotik diukur menggunakan metode Ameri-Ziaei 

Double Antibiotic Synergism Test (AZDAST). 

Apabila A adalah antibotik dan B adalah herbal, 

kombinasi dikatakan sinergis apabila AB lebih besar 

dari A dan B atau AA dan atau BB, potensiasi bila AB 

lebih besar dari A dan B atau AA dan atau BB, aditif 

jika AB sama dengan AA dan atau BB atau A dan B, 

antagonis bila AB lebih kecil dari A dan B atau AA 

dan atau BB, dan not distinguishable jika AB sama 

dengan A atau B, A+B lebih besar dari A dan B dan 

lebih besar atau kecil dari A+A atau B+B29. 

 

Analisis Data 

Analisa data zona hambat kombinasi 

menggunakan Statistical Package for the Social 

Sciences (SPSS). Data yang diperoleh terdistribusi 

normal dan tidak homogen sehingga dilakukan uji 

Kruskal-Wallis dengan uji lanjut Mann-Whitney30. 

HASIL PENELITIAN  
Zona Hambat Kombinasi Eritromisin dengan 

Fraksi N-Heksana, Etil Asetat dan Air Ekstrak 

Etanol Allium   sativum L. terhadap S.aureus. 

 

Hasil pengukuran zona hambat yang terbentuk 

pada eritromisin dosis tunggal dan ganda, fraksi n-

heksana dosis tunggal dan ganda, kombinasi 

eritromisin dengan fraksi n-heksana didapatkan tidak 

adanya zona hambat yang terbentuk. Sehingga 

interaksi yang terbentuk bersifat not distinguishable. 

Hasil perlakuan dapat dilihat pada Gambar 1 dan 

Tabel 1 

Hasil pengukuran zona hambat eritromisin 

dosis tunggal dan ganda didapatkan tidak adanya 

zona hambat yang terbentuk. Pengukuran zona 

hambat dengan hasil rata-rata pengukuran zona 

hambat yang terbentuk pada fraksi etil asetat dosis 

tunggal adalah 18,54 1,80 mm. Hasil rata-rata 

pengukuran zona hambat yang terbentuk pada fraksi 

etil asetat dosis ganda adalah 24,55 2,04 mm. Hasil 

rata-rata pengukuran zona hambat yang terbentuk 

pada kombinasi eritromisin kombinasi fraksi etil 

asetat adalah 22,520,76 mm. Hasil uji normalitas 

pengukuran zona hambat kombinasi eritromisin 

dengan fraksi etil asetat didapatkan nilai p-value 

>0,05 sehingga dinyatakan bahwa setiap perlakuan 

memiliki data yang berdistribusi normal. Hasil uji 

homogenitas didapatkan nilai p-value <0,05 sehingga 

hasil tidak memenuhi asumsi homogen. Hasil uji 

Kruskal-Wallis menunjukkan p-value <0,05 sehingga 

didapat perbedaan dari perlakuan yang diberikan. 

Interaksi eritromisin dengan fraksi etil asetat ekstrak 

etanol umbi Allium sativum L. memiliki jenis 

interaksi potensiasi. Hasil perlakuan dapat dilihat 

pada Gambar 1 dan Tabel 1. 

Zona hambat yang terbentuk yang diukur pada 

eritromisin dosis tunggal dan ganda, fraksi air dosis 

tunggal dan ganda, kombinasi eritromisin dan fraksi 

air didapatkan tidak adanya zona bening yang 

terbentuk. Sehingga interaksi yang terbentuk bersifat 

not distinguishable. Hasil perlakuan dapat dilihat 

pada Gambar 1 dan Tabel 1. Uji zona hambat antar 

perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak tiga kali.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1 Zona Hambat Fraksi-Fraksi dari Ekstrak Etanol Allium sativum L. terhadap S.aureus  

Keterangan : AH = Kombinasi Eritromisin dengan Fraksi Etanol Allium Sativum L.; A=Eritromisin 

tunggal; H= Fraksi Etanol Allium Sativum L.; AA= Eritromisin Ganda; HH= Fraksi Etanol Allium Sativum 

L. Ganda; A=Fraksi N-heksana; B=Fraksi Etil Asetat; C=Fraksi Air  
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PEMBAHASAN 
Fraksi-Fraksi Ekstrak Etanol Umbi Allium 

sativum L. terhadap S.aureus 

Penelitian ini menggunakan hasil fraksinasi 

yang bertujuan untuk mendapatkan fraksi aktif dari 

suatu ekstrak dan mendapatkan ekstrak yang lebih 

murni sehingga perlu menghilangkan senyawa-

senyawa yang mengganggu31. Hasil penelitian ini 

didapatkan fraksi n-heksana dan air dari ekstrak 

etanol umbi bawang putih (Allium sativum L.) dosis 

tunggal maupun ganda dengan konsentrasi 50% tidak 

memiliki zona hambat terhadap S.aureus dan 

termasuk kategori interaksi not distinguishable.  

Fraksi air dan n-heksana ekstrak etanol umbi Allium 

sativum L. memiliki kategori resisten dalam 

menghambat pertumbuhan S.aureus. Fraksi etil asetat 

ekstrak etanol Allium sativum L. dosis tunggal 

memiliki rata-rata zona hambat dengan rata-rata 

18,54±1,80 mm dan termasuk dalam kategori resisten 

dalam menghambat S.aureus, sedangkan fraksi etil 

asetat ekstrak etanol Allium sativum L. dosis ganda 

memiliki rata -rata zona hambat sebesar 24,55±2,04 

mm dan termasuk kategori sensitive dalam 

menghambat S.aureus. Menurut Fahmi et al., 2019 

diameter zona hambat yang dibentuk oleh herbal 

dikategorikan sensitive apabila diameter zona hambat 

>18 mm, kategori intermediet 13-17 mm dan kategori 

resistant <12 mm32
. 

Berdasarkan hasil kepolarannya pelarut n-

heksana dalam fraksinasi ekstrak etanol Allium 

sativum L. dapat menyari senyawa yang bersifat non-

polar yaitu allicin dan turunannya seperti adjoene, 

Diallil Disulfida (DADS), Diallil Trisulfida (DATS) 

dan Diallil Sulfida (DAS)33. Menurut Pajan et al., 

2016 allicin yang merupakan senyawa utama Allium 

sativum L. mampu meningkatkan kemampuan 

membran dinding bakteri yang mengakibatkan gugus 

sulfihidril dan disulfide pada sistein dan asam amino 

sistein hancur, hancurnya gugus dapat menghambat 

sintesis enzim protease yang menghancurkan 

membran sitoplasma di dinding bakteri dan 

mengganggu metabolisme protein dan asam nukleat 

yang mengakibatkan tidak terjadinya proliferasi pada 

bakteri34.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada fraksi air tidak terbentuk zona hambat 

sehingga kemungkinan kandungan senyawa yang 

tertarik pada fraksi air bukan senyawa yang 

berpotensi sebagai antibakteri atau membutuhkan 

konsentrasi yang lebih tinggi agar terbentuk zona 

hambat pada S.aureus. Fraksi air bersifat polar, 

kandungan antibakteri yang terdapat tersari pada 

fraksi tersebut antara lain flavonoid, alkaloid dan 

tanin23,24. Flavonoid bekerja dengan melepaskan 

energi transduksi pada membran sitoplasma dan 

menghambat pergerakan bakteri35. Mekanisme kerja 

alkaloid mengganggu komponen penyusun 

peptidoglikan di sel bakteri sehingga tidak terbentuk 

secara utuh lapisan dinding utuh dan sel mengalami 

lisis36. Sedangkan tanin bekerja melalui enzim dan 

mengganggu transport protein pada lapisan dalam sel 

bakteri sehingga aktivasi bakteri terganggu dan tanin 

memiliki target di polipeptida dinding sel bakteri 

sehingga pembentukan dinding sel bakteri menjadi 

terganggu37. 

Apabila dibandingkan dengan fraksi lainnya, 

hanya fraksi etil asetat yang menunjukkan adanya 

aktivitas antibakteri terhadap S.aureus. Etil asetat 

merupakan pelarut yang bersifat semipolar sehingga 

dapat menarik senyawa yang bersifat polar maupun 

nonpolar38. Adanya aktivitas antibakteri 

kemungkinan disebabkan senyawa yang bersifat 

sebagai antibakteri sebagian besar terlarut dalam 

fraksi etil asetat, yaitu senyawa utama dari umbi 

Allium sativum L. yaitu allicin. Ilić (2011) 

menyatakan allicin termasuk kedalam senyawa semi 

polar39. Allicin merupakan senyawa yang bersifat 

tidak stabil, mudah menguap (volatile) dan dapat 

bertahan sebentar yang selanjutnya akan mulai 

terdegradasi 40,41. Fraksi etil dapat menarik senyawa 

triterpenoid yang memiliki mekanisme kerja 

berikatan dengan porin pada membran luar dinding 

sel bakteri untuk membentuk ikatan polimer yang 

kuat sehingga porin akan rusak dan menyebabkan 

berkurangnya permeabilitas dinding sel42. Menurut 

Naibaho et al., 2015 senyawa yang paling banyak dari 

fraksi etil asetat antara lain saponin, flavonoid, 

triterpenoid dan steroid. 2-furancarboksaldehid, 5-

(hidroksimetil), asam asetat (CAS) asam etaboat, 

formamid, asam asetat, hidrazida, 2-

Fraksi 
Zona Hambat±SD (mm) 

Interaksi 
AH A H AA HH 

n-Heksana 0,00  0,00 0,00  0,00 0,00  0,00 0,00  0,00 0,00±0,00 Not distinguishable 

Etil asetat 22,52±0,76* 0,00  0,00 18,54±1,80* 0,00  0,00 24,55±2,04* Potensiasi 

Air 0,00  0,00 0,00  0,00 0,00  0,00 0,00  0,00 0,00  0,00 Not distinguishable 

 
Keterangan : SD= Standar Deviasi; AH = Kombinasi Eritromisin dengan Fraksi Etanol Allium Sativum L.; A=Eritromisin tunggal; H= 

Fraksi Etanol Allium Sativum L.; AA= Eritromisin Ganda; HH= Fraksi Etanol Allium Sativum L. Ganda; *Nilai p signifikan = (p<0,05), 

Kruskal wallis test, tiga kali pengulangan.  

Tabel 1 Rata-Rata Hasil Pengukuran Zona Hambat Kombinasi Eritromisin dengan Fraksi Ekstrak 

Etanol Allium sativum L terhadap S.aureus 
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furankarboksaldehid, 5-metil-(CAS) 5-metil-2-

furfural43. Banyaknya senyawa yang tertarik dari 

fraksi etil asetat menyebabkan zona hambat yang 

terbentuk lebih besar. Hal tersebut didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Soraya et al., 2015 zat 

aktif  semakin banyak yang terkandung didalamnya 

maka semakin besar zona hambat pertumbuhan yang 

terbentuk semakin besar44.  

Adanya kategori resisten dan intermediet pada 

fraksi-fraksi ekstrak etanol Allium sativum L. juga 

dikatakan bahwa konsentrasi 50% yang digunakan 

kurang tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

semakin tinggi konsentrasi ekstrak Allium sativum L. 

maka semakin besar juga zona hambat yang 

terbentuk41. Penggunaan konsentrasi 50% pada 

penelitian ini dikarenakan dengan konsentrasi 50% 

zona hambat yang terbentuk yang besar dibandingkan 

konsentrasi 25% dan 12,5%.  

Penelitian ini tidak dilakukan uji fitokimia 

sehingga tidak diketahui senyawa-senyawa aktif pada 

tiap fraksi ekstrak etanol umbi Allium sativum L. 

sehingga kemungkinan senyawa aktif yang terdapat 

pada fraksi tidak memiliki kadar yang cukup dalam 

menghambat pertumbuhan S.aureus atau senyawa 

aktif tersebut tidak memiliki aktivitas antibakteri. 

Penelitian analisa bias yang dilakukan terbukti bahwa 

tween 80 yang digunakan menunjukkan tidak adanya 

zona hambat yang terbentuk sehingga tidak adanya 

aktivitas antibakteri. 

Daya Hambat Eritromisin terhadap S.aureus 

Pada penelitian ini eritromisin dosis tunggal 

dan ganda tidak mampu membentuk zona hambat 

terhadap S.aureus. Pada penelitian ini diduga 

disebabkan bakteri memiliki resisten terhadap 

eritromisin. 

Standar interpretasi diameter zona hambat 

menurut Clinical and Laboratory Standards Institute 

(CSLI) eritromisin mengalami resisten apabila zona 

hambat 14 mm45. Penelitian Deyno et al., 2017 

menunjukkan bahwa S.aureus mengalami resistensi 

terhadap eritromisin sebesar 41% dan pada penelitian 

lain S.aureus mengalami resistensi terhadap 

eritromisin sebesar 68,3%.7,8 Mekanisme resistensi 

bakteri terhadadap eritromisin yaitu menurunnya 

dinding sel kuman, berubahnya reseptor obat pada 

ribosom kuman, dan hidrolisis obat oleh esterase 

yang dihasilkan oleh kuman tertentu 

(Enterobacteriaceae).6 Menurut Perovic, 2018 kerja 

bakteri untuk menjadi resistensi dengan mekanisme 

efflux yang dikodekan oleh gen untuk 

mengidentifikasi dan mengeluarkan bahan kimia 

agen antibakteri dan senyawa struktural yang tidak 

terkait menghasilkan konsentrasi antibiotik yang 

rendah menjadi sedikit bahkan tidak memiliki efek 

pertumbuhan bakteri46. Menurut Katzung et al., 2014 

resistensi terhadap eritromisin biasanya disandi oleh 

plasmid. Tiga mekanisme resistensi terhadap 

eritromisin yang diketahui adalah permeabilitas 

membran sel berkurang atau efluks aktif, 

pembentukan oleh Enterobacteriaceae enterase yang 

menyebabkan terjadinya makrolid lisis, dan 

modifikasi tempat pengikatan di ribosom oleh mutasi 

kromosom atau oleh metilase yang terbentuk secara 

konstituitif.6 Menurut Piatwoska et al., 2012 faktor 

penting yang membatasi penyerapan eritromisin oleh 

sel S.aureus adalah adanya penghalang dari 

permeabilitas pada dinding sel sehingga penyerapan 

eritromisin ke sel S.aureus menjadi terbatas47. 

Daya Hambat Kombinasi Eritromisin dengan 

Fraksi n-Heksana, Fraksi Etil Asetat dan Fraksi 

Air Ekstrak Etanol Umbi Allium sativum L. 

terhadap S.aureus 

Zona hambat kombinasi eritromisin dengan 

fraksi n-heksana dan fraksi air ekstrak etanol umbi 

Allium sativum L. terhadap S.aureus memiliki 

interaksi not distinguishable. Interaksi not 

distinguishable pada kombinasi eritromisin dengan 

fraksi n-heksana dan fraksi air diduga diakibatkan 

oleh S.aureus yang telah mengalami resistensi dan 

kurangnya konsentrasi fraksi n-heksana dan fraksi air 

ekstrak etanol Allium sativum L. sehingga tidak 

mampu menghambat S.aureus. Menurut Soraya et al., 

2015 semakin tinggi konsentrasi bawang putih, maka 

nilai diameter zona hambat juga semakin besar44. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Ramadenti tahun 

2008 membuktikan bahwa semakin besar konsentrasi 

maka semakin besar juga aktivitas antibakteri yang 

dihasilkan48. 

Zona hambat yang terbentuk dari kombinasi 

eritromisin dengan fraksi etil asetat ekstrak etanol 

umbi Allium sativum L. terhadap S.aureus sebesar 

22,52±0,76 mm dan memiliki interaksi potensiasi. 

Dikatakan interaksi potensiasi dimana salah satu 

antibiotik tunggal atau fraksi tunggal sama dengan 

nol dan kombinasi antibiotik dengan fraksi lebih 

besar dari antibiotik tunggal dan fraksi tunggal. 

Fraksi etil asetat merupakan semi polar sehingga 

menarik senyawa yang bersifat semipolar yaitu 

triterpenoid49. Allicin yang bersifat semipolar 

kemungkinan tertarik pada pelarut etil asetat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Naibaho et al., 2015 

menyatakan etil asetat Allium sativum L. memiliki 

kandungan senyawa saponin, flavonoid, triterpenoid 

dan steroid43. Mekanisme kerja dari allicin sebagai 

antibakteri produksi RNA bakteri dihambat, ketika 

RNA tidak terbentuk, maka terhalangnya sintesis 

DNA. Allicin juga bekerja pada sintesis lipid pada 

bakteri, maka pada dinding sel bakteri memiliki 

lapisan fosfolipid yang tidak terbentuk dengan baik 

sehingga terhambatnya pembelahan dan 

pertumbuhan50. Berbeda dengan mekanisme kerja 

dari eritromisin menghambat sintesis protein dengan 

mengikat subunit 50S ribosomal RNA bakteri6.  

KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa kombinasi eritromisin dengan fraksi etil asetat 

ekstrak etanol Allium sativum L. terhadap 

Staphylococcus aureus memiliki bentuk interaksi 

potensiasi.  
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SARAN 
Adapun saran untuk meningkatkan dan 

mengembangkan penelitian ini selanjutnya adalah 

dengan melakukan fitokimia mengetahui senyawa 

aktif yang terdapat pada fraksi n-heksana, etil asetat 

dan air dari Allium sativum L. 
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